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Abstrak

Penelitian ini mengkaji penggunaan Model PACE (Pacing, Acceleration, Clarity, Engagement) dalam
pembelajaran bangun ruang melalui pendekatan studi literatur. Model PACE, yang berfokus pada
pengaturan kecepatan pembelajaran, pemberian tantangan yang sesuai dengan kemampuan siswa,
penyampaian materi yang jelas, dan peningkatan keterlibatan siswa, telah banyak diadaptasi dalam
berbagai konteks pendidikan untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa. Melalui analisis
berbagai sumber literatur, penelitian ini mengidentifikasi bagaimana penerapan Model PACE dapat
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep geometri yang kompleks, seperti volume, luas
permukaan, dan sifat-sifat bangun ruang tiga dimensi. Temuan dari studi literatur menunjukkan bahwa
aspek pacing memungkinkan penyesuaian materi sesuai dengan kebutuhan individu siswa, sementara
akselerasi mendorong penguasaan konsep yang lebih cepat dengan tantangan yang relevan. Kejelasan
materi yang disampaikan melalui media visual dan penjelasan sistematis serta keterlibatan aktif siswa
dalam kegiatan pembelajaran terbukti meningkatkan pemahaman mereka terhadap bangun ruang.
Kata Kunci: Model PACE

Abstract

This research examines the use of the PACE (Pacing, Acceleration, Clarity, Engagement) Model in building
space learning through a literature study approach. The PACE model, which focuses on setting the pace of
learning, providing challenges that match students' abilities, delivering clear material, and increasing
student engagement, has been widely adapted in various educational contexts to improve student
understanding and motivation. Through the analysis of various literature sources, this study identifies how
the application of the PACE Model can assist students in understanding complex geometry concepts, such
as volume, surface area, and properties of three-dimensional spaces. Findings from the literature study
show that the pacing aspect allows customization of materials according to the individual needs of
students, while acceleration encourages faster mastery of concepts with relevant challenges. The clarity of
materials delivered through visual media and systematic explanations as well as students’ active
involvement in learning activities are proven to improve their understanding of spatial shapes.
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PENDAHULUAN

Menurut Ryu (2011: 11) yang dimaksud dengan bangun ruang adalah suatu bentuk benda
yang memiliki tempat atau ruang didalamnya, serta memiliki sisi tertutup yang
mengelilinginya. Suharjana (2008: 5) menyatakan bahwa bangun ruang adalah suatu ruang
yang dibatasi oleh himpunan titik-titik yang terletak pada seluruh permukaan bangun tersebut.
Permukaan tersebut disebut dengan sisi. Bangun ruang ialah bentuk tiga dimensi yang memiliki
panjang, lebar, tinggi, serta volume yang dapat diukur. Seperti kubus (dadu), balok (kardus),
tabung (kaleng), bola (bola sepak), dan lainnya. Dalam konteks geometri, bangun ruang
merupakan bagian dari cabang ilmu matematika yang mempelajari sifat, bentuk, dan hubungan
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antar elemen dalam ruang tiga dimensi. Menurut Haryono (2012) Geometri sendiri adalah
cabang ilmu matematika yang mempelajari sifat, hubungan, dan struktur dari bentuk-bentuk
di ruang, baik dalam dimensi dua maupun tiga. Dalam kaitannya dengan bangun ruang,
geometri berfungsi sebagai kerangka konseptual dan alat analisis untuk memahami bentuk-
bentuk tiga dimensi, seperti kubus, balok, prisma, tabung, kerucut, dan bola.

Dengan kata lain, geometri adalah alat analisis yang memungkinkan kita memahami dan
menggambarkan struktur bangun ruang dalam bentuk matematis yang terukur dan sistematis.
Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah “Model PACE” (Pacing, Acceleration,
Clarity, Engagement), sebuah strategi pembelajaran yang berfokus pada empat aspek utama:
pengaturan kecepatan pembelajaran, pemberian tantangan yang sesuai dengan perkembangan
kemampuan siswa, kejelasan dalam menyampaikan materi, serta peningkatan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran bangun ruang, Model PACE
dapat digunakan untuk menyesuaikan materi dengan kecepatan dan kemampuan siswa,
memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengeksplorasi konsep-konsep melalui
pengalaman langsung dan aplikasi praktis, serta memanfaatkan berbagai media pembelajaran
untuk memperjelas pemahaman mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
penerapan Model PACE dalam pembelajaran bangun ruang, dengan fokus pada bagaimana
model ini dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik, serta mengidentifikasi
manfaat dan tantangan yang dihadapi dalam implementasinya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, studi literatur digunakan untuk menganalisis berbagai sumber yang
membahas penggunaan “Model PACE” (Pacing, Acceleration, Clarity, Engagement) dalam
konteks pembelajaran geometri, khususnya pada topik “bangun ruang”. Model PACE sendiri
dikenal sebagai pendekatan yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan
menyesuaikan kecepatan pengajaran (pacing), memberikan tantangan lebih lanjut sesuai
kesiapan siswa (acceleration), memastikan kejelasan materi melalui berbagai media dan alat
bantu (clarity), serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
(engagement). Penelitian ini mengkaji literatur yang relevan untuk memahami bagaimana
penerapan model ini dalam pembelajaran bangun ruang dapat membantu siswa memahami
konsep-konsep geometri yang kompleks, seperti volume dan luas permukaan. Dengan
mengidentifikasi berbagai strategi yang telah diterapkan dalam penelitian terdahulu, studi
literatur ini bertujuan untuk memberikan dasar yang kuat bagi penerapan Model PACE yang
lebih efektif dalam konteks pendidikan matematika, khususnya dalam mengajarkan topik
bangun ruang di sekolah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penerapan “Model PACE” (Pacing, Acceleration, Clarity, Engagement) dalam
pembelajaran bangun ruang memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan
keterlibatan siswa. Secara umum, model ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep-konsep dasar dan lanjutan dalam materi bangun ruang, seperti volume, luas
permukaan, dan sifat-sifat geometris dari berbagai bangun ruang tiga dimensi.

Pacing

Penerapan aspek “Pacing” dalam pembelajaran bangun ruang memungkinkan pengajaran
disesuaikan dengan kecepatan belajar individu siswa. Dalam praktiknya, hal ini berarti siswa
yang lebih cepat dalam memahami materi diberikan kesempatan untuk melanjutkan ke konsep
yang lebih kompleks, sementara siswa yang membutuhkan waktu lebih lama mendapatkan
dukungan tambahan untuk memperkuat pemahaman mereka. Penyesuaian kecepatan ini juga



berkontribusi pada pengurangan rasa frustrasi yang sering dirasakan oleh siswa dengan
kemampuan yang berbeda, sehingga mereka dapat merasa lebih percaya diri dalam mengikuti
pelajaran.

Acceleration

Aspek “Acceleration” juga menunjukkan hasil yang signifikan, di mana siswa yang telah
menguasai materi dasar bangun ruang dengan cepat diberikan tantangan yang lebih tinggi,
seperti soal-soal cerita atau aplikasi nyata yang melibatkan bangun ruang. Hal ini tidak hanya
membantu siswa yang lebih maju untuk tetap terstimulasi dan terlibat, tetapi juga memperkaya
pengalaman belajar mereka dengan menghubungkan konsep-konsep teoretis dengan konteks
dunia nyata. Misalnya, dalam suatu tugas kelompok, siswa diminta untuk mendesain bangunan
dengan menggunakan prinsip-prinsip volume dan luas permukaan bangun ruang, yang
memungkinkan mereka untuk melihat relevansi geometri dalam kehidupan sehari-hari, seperti
dalam arsitektur atau desain produk. Penerapan akselerasi ini juga membantu memotivasi
siswa untuk berpikir lebih kritis dan kreatif dalam mengaplikasikan pengetahuan mereka.

Clarity

Penerapan “Clarity” dalam model PACE sangat mendukung pemahaman siswa, khususnya
dalam mengatasi kesulitan visualisasi bangun ruang yang sering menjadi kendala utama dalam
pembelajaran geometri. Penggunaan alat bantu visual, seperti model 3D fisik atau aplikasi
pembelajaran berbasis teknologi seperti GeoGebra, sangat membantu siswa untuk lebih mudah
memahami hubungan antar bagian bangun ruang. Misalnya, penggunaan bola plastik untuk
menggambarkan bentuk bola atau penggunaan kotak transparan untuk menggambarkan kubus
memungkinkan siswa untuk melihat dan mengukur elemen-elemen geometris secara langsung.
Selain itu, guru dapat memberikan penjelasan yang lebih terstruktur dengan menggunakan
diagram dan rumus yang jelas, sehingga siswa dapat mengikuti langkah-langkah perhitungan
dengan lebih mudah. Kejelasan materi juga didukung oleh penggunaan bahasa yang sederhana
dan menghindari istilah-istilah yang membingungkan, sehingga siswa dapat lebih fokus pada
pemahaman konsep-konsep dasar.

Engagement

Aspek “Engagement” terbukti menjadi salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam
pembelajaran bangun ruang menggunakan Model PACE. Dalam penelitian ini, keterlibatan
siswa meningkat secara signifikan melalui tugas-tugas interaktif dan kolaboratif yang
dirancang untuk mengasah keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah mereka.
Kegiatan seperti membuat bangun ruang dari bahan-bahan sederhana, bekerja dalam
kelompok untuk menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan bangun ruang, dan
berpartisipasi dalam diskusi kelas mengenai aplikasi geometri dalam kehidupan nyata
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara aktif dan bekerja sama dengan
teman-teman sekelas. Keterlibatan ini juga meningkatkan motivasi siswa, karena mereka
merasa bahwa pembelajaran tidak hanya terkait dengan teori, tetapi juga dengan pengalaman
praktis yang menyenangkan dan bermanfaat.

Namun, meskipun penerapan Model PACE menunjukkan hasil yang positif, ada beberapa
tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah kebutuhan untuk menyesuaikan
tingkat kesulitan soal dengan kemampuan masing-masing siswa. Beberapa siswa mungkin
merasa tertekan ketika diberikan tugas dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi, sementara
yang lain mungkin merasa tidak cukup tertantang dengan soal yang terlalu mudah. Oleh karena
itu, pengelolaan kelas yang efektif dan pengawasan yang cermat sangat diperlukan untuk



memastikan bahwa semua siswa mendapatkan manfaat maksimal dari penerapan model ini.
Selain itu, beberapa siswa juga masih menghadapi kesulitan dalam memvisualisasikan bangun
ruang secara mental, meskipun alat bantu visual telah digunakan. Dalam hal ini, penggunaan
berbagai metode pembelajaran yang lebih inovatif dan beragam, seperti pemanfaatan teknologi
augmented reality (AR) untuk menggambarkan bangun ruang, bisa menjadi solusi yang efektif
untuk meningkatkan pemahaman siswa lebih lanjut. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa Model PACE memberikan dampak yang positif dalam pembelajaran
bangun ruang. Penerapan model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep geometris, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar mereka dengan
meningkatkan keterlibatan, memperjelas materi, dan memberikan tantangan yang sesuai
dengan kemampuan mereka. Oleh karena itu, Model PACE dapat menjadi alternatif yang efektif
dalam mengatasi berbagai tantangan dalam pembelajaran geometri, khususnya pada topik
bangun ruang. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan implementasi model
ini secara lebih luas dan mendalam, serta untuk mengeksplorasi potensi teknologi dalam
mendukung pembelajaran bangun ruang yang lebih interaktif dan menarik.

KESIMPULAN

Penggunaan model PACE (Problem-based, Active, Collaborative, and Experiential
Learning) dalam pembelajaran bangun ruang memberikan dampak positif terhadap
pemahaman konsep dan keterampilan siswa. Model ini mengintegrasikan empat komponen
penting yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Pendekatan
berbasis masalah (problem-based) memungkinkan siswa untuk menghadapi tantangan nyata
dalam konteks bangun ruang, yang memotivasi mereka untuk berpikir kritis dan mencari solusi
kreatif. Hal ini memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep geometri, yang
sering kali dianggap abstrak dan sulit dipahami. Selain itu, model PACE mendorong
pembelajaran yang aktif, di mana siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi
juga terlibat secara langsung dalam eksplorasi materi. Melalui kegiatan yang bersifat aktif,
siswa dapat lebih mudah mengasimilasi konsep-konsep matematika, serta menghubungkannya
dengan pengalaman sehari-hari. Pembelajaran kolaboratif yang menjadi bagian integral dari
model ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk bekerja dalam kelompok, berbagi
pengetahuan, dan saling membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan bangun ruang. Interaksi ini memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan
keterampilan sosial siswa, yang penting dalam proses pembelajaran matematika. Secara
keseluruhan, implementasi model PACE dalam pembelajaran bangun ruang memberikan
manfaat yang signifikan bagi peningkatan kualitas pendidikan matematika. Model ini tidak
hanya membantu siswa memahami konsep bangun ruang secara lebih mendalam, tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dunia nyata yang memerlukan
keterampilan berpikir kritis, kerja sama, dan pengalaman langsung. Oleh karena itu, disarankan
agar model PACE dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang
efektif dalam mengajarkan materi matematika, khususnya dalam konteks bangun ruang.
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